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Abstract: This community service program aims to analyze the effectiveness of 

training and simulation in improving community members' understanding and 

implementation of occupational health and safety (OHS) practices in 

photovoltaic (PV) system installations. The program was conducted through 

four stages: preparation, feasibility assessment, implementation, and community 

outreach and training, with participant learning outcomes evaluated using pre-

test and post-test assessments. The data were analyzed using descriptive 

quantitative methods by comparing pre-test and post-test results. The findings 

demonstrated a substantial improvement in participants' understanding, as 

reflected by an increase in test scores from 30–70 in the pre-test to 75–95 in the 

post-test. The training and simulation activities were effective in enhancing 

participants' knowledge, practical skills, and awareness of OHS practices related 

to PV system installations. Furthermore, the program improved the community's 

capacity to operate and maintain PV systems safely and effectively. These 

findings suggest that OHS training and simulation can serve as a sustainable 

community capacity-building model to promote the safe utilization of renewable 

energy, reduce the risk of occupational accidents, and foster a stronger culture 

of occupational health and safety within the community. 
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Abstrak: Program pengabdian masyarakat ini bertujuan menganalisis 

efektivitas pelatihan dan simulasi dalam meningkatkan pemahaman serta 

penerapan K3 pada instalasi PLTS masyarakat. Metode yang digunakan 

meliputi persiapan, survei kelayakan, implementasi, serta sosialisasi dan 

pelatihan, dengan pengumpulan data melalui pretest-posttest. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil pretest dan 

posttest. Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta, ditandai dengan kenaikan nilai pretest dari 30–70 menjadi 

75–95 pada posttest. Pelatihan dan simulasi terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat terhadap K3 pada 

instalasi PLTS. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan dan simulasi 

K3 kelistrikan pada instalasi PLTS efektif meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam mengoperasikan serta 

memelihara sistem PLTS secara aman. Program ini dapat dijadikan model 

pembinaan masyarakat yang berkelanjutan untuk mendukung pemanfaatan 

energi terbarukan yang lebih aman, mengurangi potensi kecelakaan kerja, serta 

mendorong terbentuknya budaya K3 di tingkat masyarakat. 
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Pendahuluan  

Pemanfaatan energi terbarukan, khususnya Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), 

telah menjadi salah satu strategi utama dalam mewujudkan ketahanan energi nasional dan 

global (Pramana, 2021). Seiring meningkatnya kebutuhan energi dan tuntutan pengurangan 

emisi karbon, PLTS dipandang sebagai solusi strategis karena karakteristiknya yang bersih, 

berkelanjutan, dan relatif mudah diimplementasikan pada berbagai skala, mulai dari rumah 

tangga hingga industri (IEA, 2022). Di Indonesia, kecenderungan penggunaan PLTS di 

tingkat masyarakat menunjukkan peningkatan signifikan, didorong oleh turunnya biaya 

modul surya hingga 80% dalam satu dekade terakhir serta dukungan kebijakan pemerintah 

seperti program PLTS Atap (ESDM, 2023). Namun, pengembangan ini belum sepenuhnya 

diiringi oleh peningkatan kesadaran akan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

dalam instalasi kelistrikan. Padahal, aspek K3 sangat krusial mengingat instalasi PLTS 

melibatkan sistem tegangan searah (DC) berkapasitas tinggi yang berpotensi menimbulkan 

risiko serius seperti sengatan listrik, luka bakar, hingga kebakaran jika tidak ditangani sesuai 

prosedur keselamatan (Nugraha & Setianto, 2022). Risiko ini semakin besar apabila instalasi 

dilakukan oleh masyarakat tanpa latar belakang teknis kelistrikan yang memadai. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kecelakaan kerja pada sistem 

tenaga surya sebagian besar diakibatkan oleh faktor manusia, bukan kerusakan peralatan. 

(López Díaz et al., 2021) menemukan bahwa sekitar 65% kecelakaan PLTS disebabkan oleh 

kegagalan dalam mengikuti prosedur keselamatan. Hasil serupa disampaikan oleh (Chen et 

al., 2019), bahwa kecelakaan pada instalasi PLTS atap umumnya dipicu oleh kurangnya 

pengetahuan K3 dan praktik kerja yang tidak aman. Di Indonesia, kondisi ini diperparah oleh 

minimnya pelatihan praktis di tingkat masyarakat sebagian besar program K3 masih bersifat 

teoretis, berfokus pada sosialisasi tanpa disertai pengalaman langsung di lapangan (Hidayat 

2021). Dari perspektif pembelajaran, peningkatan kesadaran dan penerapan K3 dapat dicapai 

melalui pendekatan kognitif dan perilaku. Pendekatan kognitif menekankan transfer 

pengetahuan melalui penyuluhan dan materi edukatif, sedangkan pendekatan perilaku 

difokuskan pada pembentukan kebiasaan aman melalui latihan dan simulasi (Bandura, 1986; 

Hidayat & Subagio, 2021). Oleh karena itu, model pelatihan berbasis simulasi dinilai efektif 

untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, serta membangun kesiapan 

masyarakat dalam mengelola risiko kelistrikan PLTS secara mandiri. 

Berdasarkan hasil survei awal terhadap 15 responden yang merupakan masyarakat 

pengguna dan calon pengelola instalasi PLTS rumah tangga di Desa Sidobandung, 

Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, diketahui bahwa tingkat pemahaman mengenai 

aspek K3 kelistrikan masih rendah. Hanya sekitar 26,66% responden yang memahami konsep 

dasar K3 dan 20% yang mengetahui fungsi perlengkapan pengaman, sementara sebagian 

besar (73,33–80%) belum memiliki pengetahuan yang memadai serta belum memahami 

potensi bahaya kecelakaan listrik pada instalasi PLTS. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan dan praktik keselamatan di lapangan. Kecelakaan kerja pada 

instalasi PLTS umumnya disebabkan oleh rendahnya kesadaran dan kepatuhan terhadap 

prosedur K3. Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam 

menerapkan K3 kelistrikan melalui kegiatan pelatihan dan simulasi, sehingga masyarakat 

mampu mengoperasikan, memelihara, dan mengelola instalasi PLTS secara aman, mandiri, 

dan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan menjadi model pemberdayaan 

masyarakat dalam mendukung pemanfaatan energi terbarukan yang aman dan berkelanjutan 

di tingkat desa serta berkontribusi terhadap pencapaian target bauran energi nasional. 
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Metode Pengabdian  

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini disusun secara sistematis untuk 

menjawab permasalahan mitra terkait rendahnya pemahaman dan penerapan K3 pada 

instalasi PLTS. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, pelaksanaan kegiatan diawali 

dengan tahap persiapan melalui koordinasi dengan mitra dan penyusunan rencana kegiatan. 

Selanjutnya, metode pelaksanaan dibagi ke dalam dua proses utama, yaitu studi dan analisis. 

Proses studi berfokus pada identifikasi kondisi eksisting melalui kajian penerapan budaya K3, 

teknologi pendukung, serta kebutuhan peralatan keselamatan yang diperlukan. Sementara itu, 

proses analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi pemasangan dan pemeliharaan 

PLTS, mengevaluasi kebutuhan peralatan K3, serta merumuskan solusi yang sesuai dengan 

kondisi mitra. Hasil dari kedua proses tersebut menjadi dasar dalam pelaksanaan workshop 

dan praktik lapangan, yang kemudian diakhiri dengan penyusunan laporan sebagai bentuk 

evaluasi dan dokumentasi kegiatan. 

 
Gambar 1. Alur Pengabdian 

1) Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama mitra, yaitu masyarakat Desa 

Sidobandung, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, yang berjumlah 15 orang untuk 

menyepakati pelaksanaan kegiatan, jadwal, serta kebutuhan selama program 

berlangsung. Selanjutnya dilakukan identifikasi dan penggalian permasalahan melalui 

observasi lapangan dan wawancara dengan masyarakat serta perangkat desa. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat mengenai keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) pada instalasi PLTS masih rendah, terutama terkait penggunaan 

alat pelindung diri, prosedur kerja yang aman, serta penanganan kondisi darurat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, disusun rancangan kegiatan pengabdian berupa 

workshop dan praktek lapangan yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra. 
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2) Studi dan Analisis 

Tahap studi dan analisis dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi mitra sekaligus 

menentukan solusi yang tepat. Pada tahap studi dilakukan kajian terhadap penerapan 

budaya K3 pada instalasi PLTS, perkembangan teknologi pendukung keselamatan kerja, 

serta identifikasi potensi kecelakaan yang sering terjadi pada proses pemasangan maupun 

pemeliharaan PLTS. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap kondisi pemasangan dan 

perawatan PLTS yang dilakukan masyarakat, kebutuhan peralatan K3, serta dukungan 

sarana dan prasarana yang tersedia. Hasil analisis digunakan untuk menentukan materi 

pelatihan, kebutuhan alat praktik, dan penyusunan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi lapangan sehingga pelaksanaan kegiatan dapat memberikan manfaat 

yang optimal. 

3) Workshop dan Praktik Lapangan 

Tahap workshop dan praktik lapangan merupakan kegiatan inti pengabdian yang 

dilaksanakan melalui sosialisasi, penyampaian materi, demonstrasi, dan simulasi 

langsung di lapangan seperti ditunjukkan pada Tabel 2. Materi yang diberikan meliputi 

konsep dasar budaya K3, potensi bahaya pada instalasi PLTS, penggunaan alat pelindung 

diri (APD), prosedur pemasangan dan pemeliharaan PLTS yang aman, serta penanganan 

kondisi darurat. Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti praktik penggunaan 

peralatan K3, simulasi pemasangan dan pemeliharaan PLTS sesuai prosedur 

keselamatan, serta diskusi mengenai permasalahan yang dihadapi di lapangan. Melalui 

kegiatan ini diharapkan masyarakat memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran 

untuk menerapkan budaya K3 secara konsisten dalam pengoperasian dan pemeliharaan 

PLTS. 
Tabel 1. Rencana Workshop dan Praktik Lapangan 

Sesi Materi Metode Target 

1 Pemahaman secara mendalam 

mengenai budaya K3 yang harus 

dilakukan oleh para masyarakat 

Ceramah Peserta dapat memahami secara 

mendalam mengenai budaya K3 yang  

harus dilakukan pada saat 

pengoperasian PLTS. 

2 Pengenalan peralatan keselamatan 

kerja dan aturan penggunaan 

perangkat K3 

Ceramah 

& 

Praktik 

Peserta dapat mengenal peralatan 

keselamatan kerja dan aturan 

penggunaan perangkat K3. 

3 Cara pemakaian peralatan 

keselamatan kerja yang baik dan 

benar pada saat pengoperasian 

PLTS 

Ceramah 

& 

Praktik 

Peserta mengetahui cara memakai 

peralatan keselamatan kerja yang baik 

dan benar pada saat pengoperasian 

PLTS 

4 Prosedur keselamatan saat terjadi 

kecelakaan kerja yang dapat 

disebabkan dari internal maupun 

eksternal. 

Ceramah 

& 

Praktik 

Peserta memahami prosedur  

keselamatan saat terjadi kecelakaan 

kerja yang dapat disebabkan dari 

internal maupun eksternal. 

Tahap evaluasi akhir dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan program dan 

efektivitas pelaksanaan kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui perbandingan hasil pretest dan 

posttest untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta mengenai K3 kelistrikan pada 

instalasi PLTS. Selain itu, dilakukan observasi terhadap kemampuan peserta selama praktik 

lapangan, pengumpulan umpan balik mengenai pelaksanaan workshop, serta diskusi bersama 

mitra terkait tantangan dan rencana keberlanjutan program. Hasil evaluasi menjadi dasar 

penyusunan laporan akhir sekaligus rekomendasi pengembangan program, seperti 
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pembentukan tim pemeliharaan PLTS berbasis masyarakat, pendampingan berkala, dan 

penerapan SOP K3 secara berkelanjutan. 

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan menggunakan instrumen pretest dan posttest 

yang diberikan kepada 15 peserta sebelum dan setelah pelaksanaan pelatihan. Soal tes 

disusun berdasarkan materi yang disampaikan, meliputi pemahaman konsep dasar K3 

kelistrikan, identifikasi potensi bahaya pada instalasi PLTS, penggunaan alat pelindung diri 

(APD), prosedur pemasangan dan pemeliharaan PLTS yang aman, serta penanganan keadaan 

darurat. Selain itu, dilakukan lembar observasi selama praktik lapangan untuk menilai 

keterampilan peserta dalam menerapkan prosedur K3 dan penggunaan peralatan keselamatan 

sesuai standar. Umpan balik peserta juga dikumpulkan melalui diskusi sebagai bahan evaluasi 

terhadap pelaksanaan kegiatan. 

Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 

dengan membandingkan nilai sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman peserta. Hasil analisis disajikan dalam bentuk nilai minimum, maksimum, rata-

rata, persentase peningkatan, dan grafik perbandingan pretest–posttest. Sementara itu, data 

hasil observasi selama praktik lapangan dan umpan balik peserta dianalisis secara deskriptif 

kualitatif untuk menggambarkan perubahan keterampilan, partisipasi, dan kesadaran peserta 

dalam menerapkan prosedur K3 pada instalasi PLTS. Kombinasi kedua teknik analisis 

tersebut digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program pengabdian secara menyeluruh. 

 

Hasil Pengabdian dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan tahapan perencanaan teknis dan 

pembuatan panel distribusi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) seperti ditunjukkan 

pada Gambar 2. Proses perencanaan mencakup perancangan sistem kelistrikan, perhitungan 

kapasitas beban, pemilihan komponen sesuai standar IEC 60364, serta penentuan konfigurasi 

sistem agar memenuhi efisiensi optimal. Komponen utama yang digunakan antara lain modul 

surya berkapasitas 250 Wp, inverter gridtied 1 kW, MCB DC 32 A, fuse holder 10 A, dan 

sistem proteksi arde seperti ditunjukkan pada Gambar 2. Pemilihan komponen mengikuti 

rekomendasi Badan Standardisasi Nasional (BSN, 2021) terkait sistem instalasi PLTS rumah 

tangga. 

Tahap perakitan dilakukan secara terstruktur dengan memperhatikan aspek 

keselamatan kerja (K3), seperti penggunaan sarung tangan isolasi, pengujian kontinuitas 

ground, dan verifikasi polaritas terminal DC seperti ditunjukkan pada Gambar 3. Setelah 

perakitan, sistem PLTS diuji untuk memastikan kinerja dan keamanan. Pengujian meliputi 

tegangan keluaran panel, efisiensi inverter, serta sistem proteksi terhadap arus lebih dan 

hubung singkat. Hasil uji menunjukkan sistem bekerja stabil dengan efisiensi konversi rata-

rata 91,3%, sesuai dengan standar performa IEC 61724 (Solar Photovoltaic System 

Performance Monitoring).  

Panel distribusi PLTS yang dirancang oleh tim dosen Politeknik Perkapalan Negeri 

Surabaya disusun dengan mempertimbangkan aspek keselamatan, kemudahan pengoperasian, 

dan kemudahan pemeliharaan oleh masyarakat awam. Setiap komponen proteksi, seperti 

MCB DC, fuse holder, dan sistem pembumian (grounding), ditempatkan sesuai standar 

sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan pemeriksaan visual maupun pemutusan 

sumber listrik saat proses pemeliharaan atau ketika terjadi gangguan. Selain itu, konfigurasi 

panel dibuat sederhana dengan penandaan (labeling) pada setiap komponen utama sehingga 

masyarakat dapat lebih mudah mengenali fungsi masing-masing perangkat. Melalui pelatihan 

dan simulasi yang diberikan selama kegiatan pengabdian, peserta dibekali kemampuan 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
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melakukan inspeksi rutin, seperti memeriksa kondisi sambungan kabel, kebersihan panel, 

fungsi perangkat proteksi, serta mengidentifikasi indikasi awal kerusakan. Dengan demikian, 

masyarakat diharapkan mampu mengoperasikan dan melakukan perawatan dasar instalasi 

PLTS secara mandiri, aman, dan sesuai prosedur K3, sehingga keberlanjutan pemanfaatan 

sistem PLTS setelah program pengabdian dapat terjaga. 

 
Gambar 2. Desain PLTS 

Kegiatan workshop dan praktik lapangan dilaksanakan secara tatap muka (offline) di 

lokasi mitra masyarakat, di Desa Sidobandung, Kecamatan Balen, Bojonegoro seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4. Kegiatan terdiri dari tiga tahapan utama: 

a) Penyampaian materi sosialisasi, berisi pengenalan konsep dasar PLTS, prinsip kerja 

sel surya, serta pentingnya penerapan K3 kelistrikan dalam sistem energi terbarukan. 

b) Diskusi interaktif dan tanya jawab, di mana peserta dapat menyampaikan 

permasalahan aktual di lapangan, seperti gangguan inverter, tegangan drop, dan 

pemeliharaan panel yang tidak optimal. 

c) Sesi praktik lapangan, berupa simulasi langsung operasi dan pemeliharaan sistem 

PLTS, termasuk prosedur inspeksi koneksi DC, pembersihan modul surya, serta 

pengecekan nilai arus hubung singkat(Isc) menggunakan multimeter digital.  

 
Gambar 3. Praktik Lapangan Pengecekan PLTS 
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Gambar 4. Sosialisasi K3 Kelistrikan PLTS 

Hasil observasi menunjukkan sebagian besar peserta belum memahami prosedur 

operasional standar (SOP) dalam penggunaan dan perawatan sistem PLTS. Melalui 

pendampingan dosen Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya, peserta memperoleh 

pengalaman langsung yang memperkuat pemahaman praktis terhadap penerapan K3 dan tata 

kelola sistem energi surya di lingkungan masyarakat. 

Secara umum, kegiatan pengabdian masyarakat bertema “Peningkatan Kesadaran dan 

Penerapan K3 Kelistrikan pada Instalasi PLTS Masyarakat melalui Pelatihan dan Simulasi” 

dinyatakan berhasil mencapai tujuan yang direncanakan. Indikator keberhasilan diukur dari 

dua aspek, yaitu kuantitatif (jumlah peserta dan kehadiran) serta kualitatif (peningkatan 

pemahaman dan keterampilan). Dari sisi kuantitatif, kegiatan diikuti oleh 15 peserta, melebihi 

target minimal 10 orang. Peserta terdiri dari teknisi, perangkat desa, dan masyarakat 

pengguna PLTS. Hal ini menunjukkan tingginya minat dan partisipasi aktif masyarakat 

terhadap kegiatan berbasis energi terbarukan, sejalan dengan temuan (Kusuma & Hidayat, 

2022) bahwa keterlibatan masyarakat menjadi faktor kunci keberlanjutan proyek PLTS di 

daerah terpencil. 

Dari sisi kualitatif, evaluasi pretest dan posttest memperlihatkan peningkatan signifikan 

terhadap pemahaman peserta mengenai aspek keselamatan dan teknis PLTS. Nilai pretest 

berkisar antara 30–70, sedangkan posttest meningkat ke rentang 75–95, yang menandakan 

adanya peningkatan rata-rata sebesar 38,5%. Hasil ini memperkuat studi oleh Sari et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung lebih efektif 

dibandingkan ceramah konvensional dalam meningkatkan keterampilan teknis masyarakat. 

Selain aspek kuantitatif berupa jumlah kehadiran peserta, keberhasilan kegiatan juga 

dapat dilihat dari aspek kualitatif, yaitu adanya peningkatan pemahaman serta kesadaran 

peserta terhadap pentingnya penerapan K3 kelistrikan pada instalasi PLTS. Peningkatan 

tersebut tercermin dari antusiasme peserta selama sesi pelatihan, keterlibatan aktif dalam 

praktik simulasi, serta keseriusan dalam mengikuti instruksi yang diberikan. 

Lebih lanjut, hasil evaluasi melalui pretest dan posttest menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan terhadap pemahaman peserta. Sebagaimana ditunjukkan bahwa 

nilai pretest peserta bervariasi pada rentang 30-70, yang mengindikasikan tingkat 

pengetahuan awal terkait K3 kelistrikan pada instalasi PLTS masih terbatas. Setelah 
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mengikuti workshop dan praktik lapangan, nilai posttest peserta mengalami peningkatan yang 

cukup konsisten, berada pada kisaran 75–95 seperti ditunjukkan pada Gambar 5.  

Peningkatan nilai pretest dari rentang 30–70 menjadi posttest 75–95 menunjukkan 

bahwa metode workshop yang dipadukan dengan praktik lapangan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai penerapan K3 pada 

instalasi PLTS. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan 

penyampaian materi dengan praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman peserta 

secara lebih optimal dibandingkan metode ceramah semata. Simulasi lapangan memberikan 

pengalaman nyata kepada peserta dalam mengidentifikasi potensi bahaya, menggunakan alat 

pelindung diri (APD), serta menerapkan prosedur kerja yang aman sehingga peserta tidak 

hanya memahami konsep K3 secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya pada 

kondisi nyata. 

Selain peningkatan aspek kognitif, kegiatan praktik lapangan juga meningkatkan 

kepercayaan diri peserta dalam melakukan inspeksi sederhana, mengenali fungsi perangkat 

proteksi, serta melaksanakan prosedur pemeliharaan dasar secara mandiri. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya menghasilkan peningkatan pengetahuan, tetapi 

juga membangun kapasitas masyarakat dalam mengelola instalasi PLTS secara lebih aman 

dan berkelanjutan. Dengan demikian, pendekatan pemberdayaan melalui pelatihan partisipatif 

dapat menjadi strategi yang efektif untuk mendukung keberhasilan implementasi teknologi 

energi terbarukan di tingkat masyarakat. 

 
Gambar 5. Grafik Perbandingan Hasil Pretest dengan Posttest 

Hasil pengabdian ini memberikan implikasi praktis bahwa pelatihan berbasis simulasi 

dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kompetensi K3 pada 

instalasi PLTS. Masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai potensi bahaya 

kelistrikan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk mengoperasikan, melakukan inspeksi 

rutin, dan melaksanakan pemeliharaan dasar sistem PLTS sesuai prosedur keselamatan. 

Peningkatan kapasitas tersebut diharapkan mampu mengurangi risiko kecelakaan kerja, 

memperpanjang umur operasional instalasi PLTS, serta meningkatkan keandalan sistem 

energi surya di tingkat rumah tangga maupun komunitas. 

Dari sisi kelembagaan, hasil pengabdian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah 

daerah, perguruan tinggi, maupun instansi terkait dalam menyusun program pelatihan K3 

kelistrikan yang lebih sistematis dan berkelanjutan. Model pelatihan yang mengombinasikan 
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sosialisasi, demonstrasi, dan praktik lapangan berpotensi direplikasi pada desa atau 

komunitas lain yang mengembangkan PLTS sebagai sumber energi alternatif. Selain 

mendukung terbentuknya budaya K3 di masyarakat, program ini juga berkontribusi terhadap 

peningkatan keberhasilan implementasi energi terbarukan serta mendukung pencapaian target 

transisi energi nasional melalui pemanfaatan PLTS yang aman, andal, dan berkelanjutan. 

        

Kesimpulan  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berhasil memberikan 

dampak yang signifikan. Kegiatan ini mampu meningkatkan kesadaran serta penerapan 

prinsip keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada instalasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS) di lingkungan masyarakat. Keberhasilan tersebut ditunjukkan dengan jumlah peserta 

yang hadir sebanyak 15 orang yang mana dari hasil evaluasi, nilai pretest berada pada rentang 

30-70, sedangkan nilai posttest meningkat ke kisaran 75-95, yang menandakan peningkatan 

kemampuan rata-rata peserta dalam memahami konsep keselamatan, prosedur perawatan, dan 

pengoperasian sistem PLTS secara aman. Dengan demikian, kegiatan ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan kapasitas pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya penerapan K3 pada sistem energi terbarukan. Selain itu, hasil kegiatan 

ini dapat menjadi dasar bagi pelaksanaan program lanjutan berupa pelatihan teknis lanjutan, 

pembentukan tim pemeliharaan mandiri PLTS di masyarakat, serta penyusunan panduan 

operasional berbasis K3 guna menjamin keberlanjutan manfaat kegiatan di masa mendatang. 

 

Saran  

Masyarakat dan pemerintah desa diharapkan membentuk tim pemeliharaan PLTS serta 

menerapkan SOP K3 secara konsisten untuk menjaga keamanan dan keberlanjutan 

operasional sistem. Sementara itu, pengabdian selanjutnya perlu mengembangkan media 

pembelajaran digital, melaksanakan pendampingan dan monitoring secara berkala, serta 

memperluas wilayah binaan agar penerapan K3 kelistrikan pada instalasi PLTS dapat 

menjangkau lebih banyak masyarakat dan memberikan dampak yang lebih luas serta 

berkelanjutan. 
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